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PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
DITINJAU DARI AKTIVITAS BELAJAR  
 
Abstrak  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) pengaruh strategi numbered heads together dan two stay two stray 
terhadap hasil belajar matematika, (2) pengaruh aktivitas belajar siswa terhadap hasil belajar matematika, dan (3) 
interaksi antara strategi pembelajaran dan aktivitas belajar matematika terhadap hasil belajar matematika. Desain 
penelitian ini eksperimen dengan kuasi eksperimental. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VII SMP Muhammadiyah 4 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Sampel dalam penelitian ini ada dua kelas. 
Teknik pengambilan sampel melalui teknik cluster random sampling. Metode yang digunakan tes, angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis variansi dua jalur dengan sel tak sama. Dari 
analisis variansi dua jalur dengan sel tak sama pada α = 5% diperoleh: (1) Fa = 4,901 > Ftabel= 4,03 sehingga ada 
pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil belajar matematika, (2) Fb=12,891 > Ftabel=3,18 sehingga ada 
pengaruh aktivitas belajar siswa terhadap hasil belajar matematika, dan (3) Fab = 2,278 < Ftabel = 3,18 sehingga 
tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran dan aktivitas belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. 
Kata Kunci: aktivitas belajar, numbered heads together, two stay two stray, hasil belajar 
 Abstracts 
The purpose of this study to understanding : (1) the effect of learning strategies Numbered Heads Together and Two 
Stay Two Stray on learning outcomes in mathematic, (2) the influence of students’ learning activity learning outcome in 
mathematic, and (3)the interaction between learning strategy and student’s learning activity to learning outcome in 
mathematic. The type of the research is experiment with quasi experimental design.  The population of the research was 
all student of VII Grade of  SMP Muhammadiyah 4 Surakarta of academic year 2015/2016. The research sample 
consisted of two classes. The sampling technique use cluster random sampling. Methode of data collection use test, 
kuasioner, and documentation. Data analyzed by analysis of variance with two obtained: (1) Fa=4,901> Ftable 
=4,03. So, the effect of strategy numbered heads together and two stay two stray to learning outcome in mathematic, (2) 
Fb=12,891> Ftable=3,18.So, there is effect of student’s learning activity for learning outcome in mathematic, and (3) 
Fab = 2,278 < Ftable= 3,18. So, there is no interation between discovery learning strategy and students’ learning 
activity to learning outcome in mathematic. 
Keywords: learning activity, numbered heads together, two stay two stray, learning outcome
1. PENDAHULUAN  
Pendidikan berperan penting dalam kelangsungan hidup manusia dalam penyiapan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Hal tersebut tercantum dalam UU No 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan 
bahwa:  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Berdasarkan rumusan tersebut, pendidikan dapat ditempuh melalui pembelajaran. Salah satu disiplin ilmu yang sering 
kali mendapat sorotan adalah pembelajaran matematika. Kondisi pembelajaran matematika saat ini tidak lebih baik dari 
tahun-tahun sebelumnya. Siswa acak kali merasa kesulitan dan terbebani dalam mempelajari matematika sehingga 
mempengaruhi hasil belajarnya. Hal ini tentunya sangat disayangkan, mengingat matematika merupakan ilmu dasar yang 
mutlak harus dipelajari dan sering dijumpai disegala jenjang pendidikan. Anies Novita Sary, Soeyono dan Dhidhi 
Pambudi (2013) menambahkan matematika mempunyai peran strategis dalam proses pendidikan karena banyak cabang 
ilmu lain yang memanfaatkan matematika. Oleh karenanya, memperlajari matematika adalah penting dan menjadi suatu 
keharusan. 
Kesadaran akan pentingnya pendidikan tidak diimbangi dengan kondisi sebenarnya. Data yang diperoleh dari Trend in 
International Mathematics and Science Study (TIMSS)  menyatakan bahwa rata-rata skor matematika siswa kelas VIII 
Indonesia berada signifikan dibawah rata-rata internasional. Indonesia pada tahun 1999 berada diperingkat ke-34 dari 38 
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negara, tahun 2003 berada di peringkat ke-35 dari 46 negara, dan tahun 2007 berada di  peringkat ke 36 dari 49 negara 
(http://litbang.kemendikbud.go.id). 
Rendahnya hasil belajar matematika di alami pula oleh siswa SMP Muhammadiyah 4 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran matematika di sekolah ini adalah 70 dengan skala 1-100. 
Berdasarkan hasil ulangan tengah semester, siswa yang tuntas belajarnya 38,18% dan sisanya sebesar 61,82% belum 
tuntas belajar. Presentase tersebut menunjukkan hasil belajar siswa masih cukup rendah. 
Penggunaan strategi pembelajaran yang kurang tepat dapat berpengaruh pada rendahnya hasil belajar matematika. 
Mayoritas guru masih mengunakan strategi pembelajaran konvensional dalam mengajar, yaitu guru menerangkan materi 
dan siswa yang mendengarkan. Dalam hal ini, aktivitas yang dilakukan siswa terbatas dan siswa cenderung lebih pasif. 
Aktivitas diperlukan siswa dalam belajar, pernyataan ini didukung oleh pendapat Suyono dan Hariyanto (2011: 9) belajar 
adalah suatu aktivitas untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan 
mengokohkan kepribadian. 
Salah satu strategi pembelajaran yang dapat menjadi alternative solusi yaitu strategi pembelajaran kooperatif. Menurut 
Majid (2013: 174) Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran berupa kelompok diskusi yang mengutamakan 
kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe dua diantaranya numbered 
heads together) dan two stray two stay. Strategi pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together adalah stategi belajar yang 
melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran sekaligus mengecek 
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut (Majid, 2013: 192)  
Aqib (2013: 35) berpendapat two stay two stray bertujuan memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagi hasil 
dan informasi dengan kelompok lainnya. Pembelajaran ini mendorong aktivitas siswa untuk berpikir kreatif dan analitis 
dalam kelompok (Warsono dan Hariyanto, 2012: 235) 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan hipotesis, yaitu (1) ada pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil 
belajar matematika. (2) ada pengaruh aktivitas belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. (3) ada interaksi strategi 
pembelajaran dan aktivitas belajar siswa terhadap hasil belajar matematika 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil belajar matematika. (2) 
mengetahui pengaruh aktivitas belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. (3) mengetahui insteraksi strategi 
pembelajaran dan aktivitas belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. 
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain kuasi eksperimental yang menyertakan kelompok 
kontrol, walaupun tidak dapat berfungsi untuk mengontrol variabel-variabel luar yang dapat mempengaruhi kelangsungan 
eksperimen (Sutama, 2015; 57) 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Strategi pembelajaran dan aktivitas 
belajar siswa menjadi variabel bebas dalam penelitian ini. Sedangkan, variabel terikatnya yaitu hasil belajar matematika. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 4 Surakarta tahun ajaran 2015/2016 pada minggu pertama sampai 
dengan minggu kedua bulan februari. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP muhammadiyah 4 
Surakarta sebanyak  165 siswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan cluster random sampling. Menurut 
Sumanto (2014: 206) pemilihan sampel cluster dilakukan secara random bukan individual, melainkan kelompok-kelompok. 
Setiap kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel yang kemudian diperoleh kelas VIID dan VIIE 
sebagai sampel penelitian. Kelas VIID sebagai kelas eksperimen dikenai strategi pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
stray dan kelas VIIE sebagai kelas kontrol dikenai strategi pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together. 
Selanjutnya, dengan menggunakan data nilai ujian tengah semester (UTS) dilakukan uji keseimbangan yang menunjukkan 
bahwa kedua sampel memiliki kemampuan yang sama. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan: a. Metode angket, digunakan sebagai 
metode pengumpulan data untuk mengetahui tingkat aktivitas belajar siswa, b. metode tes digunakan untuk mengukur 
hasil belajar matematika,  dan c. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh daftar nama, nomor absen dan nilai 
ulangan tengah semester (UTS) semester ganjil. Instrument tes dan angket  sebelum diberikan pada sampel penelitian 
terlebih dahulu diujikan pada kelas diluar sampel (kelas try out) untuk mengetahui validitas dan reliabilitas data.  
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis variansi dua jalur dengan sel tak sama dan 
harus memenuhi uji prasyarat terlebih dahulu. Uji prasyarat yang dimaksud yaitu uji normalitas dengan metode liliefors dan 
homogenitas dengan metode bartlett. Tindak lanjut dalam uji variansi, apabila ada keputusan uji yang menunjukkan 
hipotesis nolnya diterima maka dilakukan uji komparasi ganda.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji keseimbangan menunjukkan kelas numbered heads together dan kelas two stay two tray memiliki kemampuan yang sama 
sebelum eksperimen dilakukan. Penghimpunan data pada penelitian ini Instrument tes dan angket yang  diujikan pada 
kelas try out untuk mengetahui validitas dan reliabilitas data. Instumen tes dan angket masing-masing sebanyak 20 dan 30 
butir soal. Setelah uji validitas dan reliabitas dilakukan, ternyata untuk instrument tes sebanyak 12 butir soal dan 
instrument angketnya sebanyak 19 butir soal yang dapat diujikan pada kelas sampel. 
Instrument yang valid diujikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data yang diperoleh, hasil belajar 
matematika pada kelas kontrol memiliki nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 92 dengan rata-ratanya sebesar 73,464. 
Sedangkan,  kelas eksperimen nilai terendah 58 dan nilai tertinggi 92 dengan rata-ratanya sebesar 76,786. Kemudian, 
untuk menegetahui tingkat aktivitas belajar siswa digunakan metode angket dan diperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 3.1 Deskripsi Data Aktivitas Belajar Siswa 
Tipe Strategi Pembelajaran kooperatif Tingkat Aktivitas Belajar Total 
Tinggi Sedang Rendah 
Numbered Heads Together (NHT) 9 12 7 28 
Two Stay Two Stray (TS-TS) 7 12 9 28 
Total 16 24 16 56 
Berdasarkan tabel 3.1 dapat diketahui kelas numbered heads together, siswa dengan tingkat aktivitas tinggi sebanyak 9 
siswa, aktivitas sedang 12 siswa dan aktivitas rendah 7 siswa. Sedangkan, kelas two stay two stray siswa dengan aktivitas 
tinggi sebanyak 7 siswa, aktivitas sedang 12 siswa dan aktivitas rendahnya 9 siswa. selanjutnya, data yang diperoleh 
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Adapun uji normalitas dan uji homogenitas data masing-masing dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3.2 Uji Normalitas Data 
 Kelompok  N Lhitung L0,05;n Keputusan  Kesimpulan  
Hasil Belajar 
Matematika 
Kontrol  28 0,141 0,1658 H0 diterima Normal 
Eksperimen  28 0,153 0,1658 H0 diterima Normal 
Tingkat Aktivitas 
Belajar 
Tinggi  16 0,209 0,213 H0 diterima Normal 
Sedang  24 0,175 0,176 H0 diterima Normal 
Rendah  16 0,171 0,213 H0 diterima Normal 
 Berdasarkan tabel 3.2 untuk semua uji normalitas berlaku Lhitung <L0,05;n maka H0 diterima, sehingga sampel yang 
diambil berasal dari populasi yang normal. Selanjutnya, uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut. 
Tabel 3.3 Uji Homogenitas Data 
Variabel Penelitian   
Keputusan Kesimpulan 
Tes hasil belajar 0,547 3,481 H0 diterima Homogen 
Angket Aktivitas 0,393 5,991 H0 diterima Homogen 
Berdasarkan tabel 3.3 untuk semua uji homogenitas berlaku > , maka H0 diterima, sehingga sampel 
yang diambil memiliki variansi yang sama. Uji prasyarat analisis telah terpenuhi sehingga dapat dilanjutkan untuk 
dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis variansi dua jalur tak sama. 
Adapun hasil uji hipotesis tersebut dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut. 
Tabel 3.4 Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalur dengan Sel Tak Sama 
Sumber JK Dk RK Fobs Fα Keputusan 
Strategi (A) 381,745 1 381,745 4,901 4,03 H0 ditolak 
Aktivitas (B) 2008,039 2 1004,020 12,891 3,18 H0 ditolak 
Interaksi (AB) 354,893 2 177,446 2,278 3,18   H0 diterima 
Galat 3894,373 50 77,887 
  
 
Total 6639,050 55 
   
 
Berdasarkan tabel 3.4 nilai Fa = 4,901 > Fα, sehinga hipotesis nolnya ditolak. Dengan demikian, ada perbedaan 
pengaruh antara pemberian strategi pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together dan strategi pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray pada siswa. Hal ini menunjukkan ada pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil 
belajar matematika. untuk mengetahui sttrategi mana yang memberikan efek signifikan terhadap hasil belajar matematika, 
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dapat dengan membandingkan rerata marginalnya. Rata-rata marginal kelas numbered heads together hanya sebesar 72,38 
lebih kecil dari rata-rata marginal kelas two stay two stray sebesar 77,73.  
Hasil perhitungan selanjutnya, nilai Fb = 12,891, dengan taraf signifikansi 5% diperoleh F(0,05;2;50) = 3,18. Karena Fb > 
F(0,05;2;50) maka H0 ditolak sehingga dapat diketahui ada pengaruh tingkat aktivitas belajar tinggi, sedang dan rendah 
terhadap hasil belajar matematika. sehingga, perlu untuk dilakukan uji komparasi ganda. Adapun hasil perhitungan 
komparasi  ganda dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut. 
Tabel 3.5 Uji Komparasi Ganda Antarkolom (B) 
H0 Fobs 2F(0,05;2;50) Keputusan 
 
7,342 6,38 H0 ditolak 
 
23,184 6,38 H0 ditolak 
 
6,578 6,38 H0 ditolak 
 Berdasarkan tabel 3.5 semua uji hipotesis nolnya ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa setiap tingkat 
aktivitas belajar yang berbeda memberikan efek yang berbeda pula. 
Hasil perhitungan terakhir, nilai Fab = 2,278, dengan taraf signifikansi 5% diperoleh F(0,05;2;50)= 3,18. Maka Fab < 
F(0,05;2;50) sehingga diperoleh keputusan uji H0 diterima. Hal ini berarti tidak ada interaksi antara aktivitas belajar siswa dan 
strategi pembelajaran terhadap hasil belajar matematika. 
Hasil perhitungan uji hipotesis dengan taraf signifikansi 5% menyimpulkan ada perbedaan pengaruh pemberian 
strategi pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together dan two stay two stray terhadap hasil belajar matematika. 
kondisi tersebut dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut. 
Tabel 3.6 Rerata Skor Hasil belajar Matematika 
Tipe Strategi Pembelajaran 
Kooperatif 
Aktivitas Belajar Matematika Rata-rata Marginal 
Tinggi Sedang Rendah 
NHT 79,56 75,58 62,00 72,38 
TS-TS 85,71 74,25 73,22 77,73 
Rata-rata Marginal 82,63 74,92 67,61  
 
1. Pembahasan Analisis terhadap H0a  
Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi dengan sel tak sama nilai Fa = 4,901, dengan taraf signifikansi 
5% diperoleh F0,05;1;50 = 4,03. Dengan demikian, Fa > F0,05;1;50  maka H0a ditolak artinya ada perbedaan pengaruh 
antara siswa yang diberi perlakuan strategi cooperative learning tipe numbered heads together dan two stay two stray terhadap 
hasil belajar matematika. Hal ini berarti ada pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil belajar matematika.  
Pada penelitian ini hanya ada dua perlakuan yang berbeda, sehingga untuk mengetahui strategi pembelajaran 
mana yang lebih baik tidak perlu melakukan uji komparasi ganda dan cukup dengan melihat rata-rata marginalnya.  
Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui rata-rata marginal strategi cooperative learning tipe numbered heads together hanya 
sebesar 72,38, lebih rendah dari rata-rata marginal strategi cooperative learning tipe two stay two stray sebesar 77,73. 
Penelitian ini sesuai dengan penenelitian yang dilakukan oleh Fitriana, dkk (2014) berjudul “Eksperimentasi Model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan Think Pair Share (TPS) pada Materi Persamaan dan 
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel ditinjau dari Karakteristik Cara Berpikir Siswa” yang menyimpulkan bahwa 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran two stay two stray (TSTS) menghasilkan prestasi belajar matematika 
yang lebih baik dari model pembelajaran think pair share (TPS) dan pembelajaran langsung. 
Strategi pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray lebih baik karena siswa memiliki kesempatan untuk lebih 
berperan aktif dalam proses pembelajaran melalui diskusi kelompok. 
2. Pembahasan Analisis terhadap H0b  
Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi dengan sel tak sama nilai Fb = 12,891,  dengan taraf signifikansi 
5% diperoleh F0,05;2;50= 3,18. Karena Fb > F(0,05;2;50) maka H0b ditolak. Hal ini berarti ada pengaruh aktivitas belajar 
siswa terhadap hasil belajar matematika.  
Uji komparasi ganda antar kolom perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat aktivitas belajar mana yang secara 
signifikan memberikan efek pada hasil belajar matematika. Berdasarkan uji komparasi rata-rata antar kolom nilai 
F.T-.S = 7,342 lebih dari 2F(0,05;2;50) = 6,36 maka hipotesis nolnya ditolak. Hal ini berarti tingkat aktivitas belajar tinggi 
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dengan aktivitas belajar sedang memberikan pengaruh berbeda. Dengan membandingkan rata-rata marginal tingkat 
aktivitas belajar tinggi sebesar 82,63 dengan rata-rata marginal tingkat aktivitas belajar sedang sebesar 74,92, 
menunjukkan tingkat aktivitas belajar tinggi memberikan pengaruh hasil belajar matematika yang lebih baik 
dibandingkan dengan tingkat aktivitas belajar sedang. 
Nilai F.T-.R =12,184 lebih dari 2F(0,05;2;50) = 6,36 maka hipotesis nolnya ditolak. Hal ini berarti pengaruh tingkat 
aktivitas belajar tinggi dengan aktivitas belajar sedang berbeda. Dengan membandingkan rata-rata marginal tingkat 
aktivitas belajar tinggi sebesar 82,63 dengan aktivitas belajar rendah 67,61 dapat disimpulkan tingkat aktivitas 
belajar tinggi memberikan pengaruh hasil belajar matematika yang lebih baik dibandingkan dengan aktivitas belajar 
rendah. 
Nilai F.S-.R= 6,578 lebih dari 2F(0,05;2;50)= 6,36 maka hipotesis nolnya ditolak. Hal ini berarti pengaruh tingkat 
aktivitas belajar sedang dengan aktivitas belajar rendah berbeda. Dengan membandingkan rata-rata marginal tingkat 
aktivitas belajar sedang sebesar 74,92 dengan aktivitas belajar rendah sebesar 67,61 dapat dikatakan tingkat aktivitas 
belajar sedang memberikan pengaruh hasil belajar matematika yang lebih baik dengan aktivitas belajar rendah.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat aktivitas belajar siswa berbanding lurus dengan hasil belajar 
matematika pada materi garis dan sudut. Semakin tinggi aktivitas belajar siswa maka akan semakin baik pula hasil 
belajar matematikannya. Hal tersebut dikarenakan semakin tinggi aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa maka 
siswa akan cenderung lebih aktif dan mudah mengikuti pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian Rita P. 
Khotimah dan Mukhafifah (2011) yang menyatakan siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi dan sedang 
memiliki prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki aktivitas belajar sedang. Sebab, 
siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi dan sedang memiliki frekuensi belajar yang tetap dan lebih aktif sehingga 
lebih dapat menguasai materi pembelajaran. 
3. Pembahasan Analisis terhadap H0ab  
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalur dengan sel tak sama nilai Fab = 2,278 dengan taraf signifikansi 5% 
diperoleh nilai F(0,05;2;50) = 3,18 , sehingga Fa < F(0,05;2;50) dengan demikian hipotesis nolnya diterima. Hal ini berarti 
tidak ada interaksi strategi pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together dan two stay two stray serta aktivitas 
belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan hal-hal penting antara lain: (1) ada pengaruh strategi 
pembelajaran terhadap hasil belajar matematika. Hal tersebut dapat diketahui dengan nilai Fa = 4,901 yang melebihi 
F(0,05;1;50) = 4,03. Selanjutnya, dengan membandingkan rata-rata marginal kelas numbered heads together dan kelas two stay two 
stray dapat disimpulkan dalam penelitian ini strategi pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray memberikan hasil 
belajar matematika yang lebih baik dibandingkan dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together (2) 
ada pengaruh aktivitas belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. sebab, nilai Fb = 12,891 lebih besar dari F(0,05;2;50) 
= 3,18. Selanjutnya, melalui uji komparasi ganda antarkolom (B) dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi aktivitas 
belajar yang dilakukan siswa maka akan semakin tinggi pula hasil belajarnya dan berlaku sebaliknya. (3) tidak ada interaksi 
antara strategi pembelajaran dan aktivitas belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. Sebab, berdasarkan uji 
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